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Abstract

Coffee commodities have a large contribution to the international market because coffee
can be a raw material for various industries in the world market. Indonesia is an
international coffee exporter and the world's main coffee importer is the United States.
With the conditions of coffee exports and imports in the international market, various
variables can affect the level of international trade. The purpose of this study is to
understand the variables that can affect the volume of Indonesian coffee exports to the
United States. The basis of the descriptive research method, data type and quantitative
data origin and time series in secondary data for 45 years from 1975 to 2020, with the
VECM analysis technique. This study shows that in the long term, Indonesian HS 090111
coffee is influenced by global tea prices, global sugar prices, global coffee prices, real
exchange rates and US GDP. In the short term, the global coffee price of the previous two
years can affect the capacity of Indonesian coffee exports to the United States. The volume
of Indonesian coffee exports is influenced by several variables that cannot be controlled by
Indonesia, so the government needs to increase coffee production.
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Abstrak

Komoditas kopi memiliki kontribusi yang besar dalam pasar internasional hal ini
dikarenakan kopi dapat menjadi bahan baku berbagai macam industri di pasar dunia.
Indonesia negara eksportir kopi secara internasional dan importir kopi utama dunia
diduduki oleh Amerika Serikat. Dengan kondisi ekspor dan impor kopi di pasar
internasional berbagai variabel dapat mempengaruhi tingat perdagnagan internasional.
Tujuan  dari studi ini untuk  memahami  variabel-variabel yang dapat memengaruhi
volume ekspor kopi Indonesia ke Amerika Serikat. Dasar metode penelitian deskriptif, type
data dan asal data kuantitatif serta time series dalam data sekunder 45 tahun dari 1975
hingga 2020, dengan teknik analisis VECM. Penelitian ini menunjukkan dalam waktu
jangka panjang kopi HS 090111 Indonesia dipengaruhi oleh harga teh global, harga gula
global, harga kopi global, nilai tukar riil dan GDP Amerika Serikat. Dalam waktu jangka
pendek harga kopi global dua tahun sebelumnya dapat mempengaruhi kapasitas ekspor
kopi Indonesia ke Amerika Serikat. VVolume ekspor kopi Indonesia di pengaruhi oleh
bebrapa variabel yang tidak dapat di kendalikan oleh Indonesia, maka pemerintah perlu
meningkatkan produksi kopi.

Kunci: Volume Ekspor, Kointegrasi Johansen, VECM
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1. Pendahuluan

Internasional trade memberikan dampak pertumbuhan perekonomian yang segnifikan bagi
setiap negara. Komoditas kopi merupakan komoditas pertanian yang penting dalam
internasonal trade. Kopi Di era saat ini kopi tidak hanya untuk dikonsumsi oleh pencinta
kopi melainkan sebagai salah satu untuk memenuhi gaya hidup masa kini. Hal ini
ditunjukkan oleh perdagangan kopi dunia dan berkembangnya berbagai produk olahan
yang menggunakan bahan dasar kopi. Kopi HS 0909111 merupakan komoditas ekspor,
karakteristik khusus, HS 090111 vyaitu biji kopi yang belum diolah atau dihilangkan
kafeinnya, hal ini memberikan kebebasan kepada konsumen untuk dapat mengolah biji
kopi sesuai dengan selera masing-masing. Hasil kopi Indonesia sebagian besar di ekspor ke
berbagai macan negara, hal ini mengakibatkan ketergantungan pasar kopi Indonesia
dengan pasar kopi dunia. Adanya peningkatan ekspor kopi indonesia dari tahun 2001
hingga 2020, baik dari sisi volume maupun nilai. Ekspor kopi Indonesia rata-rata mencapai
392. 681,2 ton per tahun. Pangsa pasar ekspor kopi terbesar Indonesia adalah Amerika
Serikat yaitu mencapai ratarata 60.619, 9 ton per tahun dengan nilai FOB mencapai USD
184.480.000 (Putranto, 2022).

Kapasitas ekspor kopi Indonesia ke negara Amerika serikat dipengaruhi oleh PDB
secara positif serta nilai tukar serta produksi secara negatif kemudian signifikan kepada
kapasitas ekspor kopi Indonesia ke Amerika Serikat (Tahani Puspita Rona Almas, 2021).
Mengingat sebagian besar hasil kopi Indonesia untuk diperdagangkan ke luar negeri dan
salah satu ke Amerika Serikat. Maka itu perlu menganalisis variabel-variabel yang dapat
mempengaruhi kapasitas ekspor kopi Indonesia ke negara Amerika Serikat dalam jangka
panjang maupun jangka pendek melihat masih sedikitnya penelitian yang melihat
hubungan dalam jangka panjang maupun jangka pendek. Analisis ini perlu dilakukan agar
kinerja ekspor kopi Indonesia ke Amerika Serikat dapat berjalan dengan baik serta dapat
memberikan masukkan kepada pemerintah dalam pengambilan kebijakan ekspor.

2. Bahan dan Metode

lokasi studi ini di Kota Yogyakarta, Kabupaten Sleman, Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta dan di Kota Pekanbaru, Provinsi Riau. Data kuantitatif digunakan dalam studi
ini serta sumber menggunakan data sekunder dengan bentuk data time series. Sumber data
yang digunakan diperoleh dari FAO, uncomtrade, BPS, world bank dan international
coffee organization. Teknik pengumpulan data yaitu purposive sampling, periode data
yang digunakan adalah 45 tahun dari 1975 hingga 2020. Teknik analisis data menggunakan
VECM metode ini sangat tepat untuk digunakan karena pada data time series sehingga
kemungkinan terjadinya data yang tidak stasioner namun memiliki hubungan kointegrasi
Analisis ini juga dapat melihat hubungan jangka panjang dan pendek pada setiap variable
yang diteliti dan dapat menentukan hubungan sebab akibat antar variable.Variabel yang
digunakan yaitu volume atau kapasitas ekspor kopi Indonesia, GDP Amerika Serikat,
produksi kopi Indonesia, produksi kopi global, populasi Amerika Serikat, harga teh global,
harga gula global, harga kopi global, nilai tukar riil, dammy covid-19 dan dammy pajak
ekspor.
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Pada analisis ini menggunakan beberapa uji analisis yaitu uji stasioner data, uji lag
optimal, uji kointegrasi Johansen dan uji VECM.

Uji stasioner data

Augmented Dickey Fuller (ADF-test) adalah alat uji stasioner data dimana pada
variabel volume ekspor kopi Indonesia. Uji stasioneritas data merupakan spek penting
dalam analisis data deret waktu untuk menentukan apakah terdapat akar unit dalam
variabel, sehingga hubungan antar variabel menjadi sah dan terhindar dari regresi yang
tidak tepat. (spurious regression) (Septiyarini, 2020).

Uji lag optimal
Terdapat lima jenis daalam penentuan lag optimal yaitu LR, FPE, AIC, SC dan HQ.

Uji kointegrasi Johansen
Uji kointegrasi Johansen dilakukan untuk melihat variabel penelitian yang tidak
stasioner pada tingkat level apakah memiliki hubungan jangka panjang atau tidak, hal ini
dilakukan untuk menentukan pelaksanaan estimasi VECM.
Persamaan kointegrasi Johansen sebagai berikut:
LnVEj = Bo + ZF_, B, LnGDPy, + ZE_, B, LnProlndus + Zh_, B; LnProDuny, + Z5_, B, LnPOPj., +
L5 =185 LnHTehDuw +X5_, B LnHGUlaDwx + X¥_, 8; LnHKopiDyy + EZ_, Bz LnNTRiile,
+ &t
Uji VECM
VECM dilakukan untuk menganalisis keterkaitan serta pola interaksi diantara
variabel volume ekspor kopi Indonesia. Estimasi VECM akan menunjukkan hubungan
waktu jangka pendek serta waktu jangka panjang antara volume ekspor kopi Indonesia
dengan variabel penelitian. Persamaan keseimbangan jangka panjang:
et-1= LNVEjt1 — B1LNGDPjt.1 — B2LnProindi.1 — BsLnProDunt.1 — fsLNPOPji.1 — BsLNHTehD:.
1— PsLnHGulaDt.1 — B7LnHKopIDt.1 — BsLNNTRiiljt.1 - 5,

Persamaan dinamika jangka pendek:
ALNVEjt = 60 + Ilegjta +Z0_, 8,ALnGDPjer + EI_, 8, LnAProlIndes + X5_, 8, LnAProDunty +
¥, 8, LnaPOPjy  +  E%_ 8. ILnAHTehDww +  Ei_ 8.InAHGulaDix  +

¥ _.8;ln AHKOpiDry  +  EL_, 8. LnaNTRIily;  +XZf_ 85 ADcovid1d +
¥P_, B, ADPajak | €

Keterangan:

VEijt :Volume ekspor kopi Indonesia negara tujuan USA pada periode t

(US$/kg)

Bo.60 . Intersep/konstanta

Bi....... Bn . Parameter

O1......... On

GDPjt.i :  GDP negara USA pada periode sebelumnya (US$)

Prolndts . Produksi kopi Indo kurun waktu sebelumnya (kg)

ProDunt.y . Produksi kopi dunia pada kurun sebelumnya (kg)

POPijt.v . Populasi pada negara tujuan USA pada periode sebelumnya (jiwa)

HTehDt.w . Price teh dunia kurun waktu sebelumnya (US$/kg)

HGulaD:x . Price gula dunia kurun waktu sebelumnya (US$/kg)
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HKopiDt.y . Harga kopi dunia pada periode sebelumnya (US$/kg)

NTRiilt-, . Nilai tukar riil

&t . Error term pada periode t

T . Tren waktu

I1 . Speed of adjustment

E : Error term

Dcovid19 :  Dummy (0 = Sebelum pandemi covid-19, 1 = Sesudah pandemi covid-
19)

DPajak : Dummy (0 = Sebelum pajak penambahan nilai 10%, 1 = setelah pajak

penambahan nilai 10%)
3. Hasil dan Pembahasan

Uji stasioner data

Pada uji stasioner data dilaksanakan uji Augmented Dicky Fuller (ADF-test). Pada
penelitian ini semua variabel uji data stasioner dilakukan pada tingkat level hingga tingkat
2nd difference dengan nilai signifikan pada taraf nyata 1%.

Tabel 1. Uji stasioneritas data pada negara tujuan USA

Augmented Dickey Fuller (ADF)
Intersep tanpa tren

Variabel Level 1st difference 2nd difference
t-Statistic Prob. t-Statistic Prob. t-Statistic Prob.
VVolume ekspor -2.700416  0.0818 -6.947623  0.0000* -8.329581  0.0000*
GDP -4.114615 0.0024* -2.692399 0.0834 -5.397696  0.0001*
Produksi indonesia  -2.824555  0.0628 -6.428340  0.0000* -7.174607  0.0000*
Produksi dunia -1.340250 0.6025 -1.704380 0.0000* -2.338816 0.0001*
Populasi -1.590891 0.4781 -0.430297  0.8946 -3.909454  0.0043*
Harga teh -1.577304  0.4857 -6.663648 0.0000* -6.071241  0.0000*
Harga gula -1.542815 0.5031 -5.648620 0.0000* -5.373238  0.0001*
Harga kopi -2.769132  0.0708 -6.347989  0.0000* -9.296099  0.0000*
Nilai tukar riil -0.673597  0.8430 -5.243387  0.0001* -8.674250 0.0000*

Ket: *stasioner pada taraf nyata 1%

Sesuai dengan tabel uji stasioneritas data variabel yang dapat mempengaruhi
kapasitas ekspor kopi ke negara Amerika Serikat diketahui bahwa hanya variabel GDP
USA yang stasioner pada tingkat level serta signifikan pada taraf nyata 1%. Pada variabel
lainnya belum stasioner pada tingkat level, hal ini mengakibatkan akan dilakukannya uji
tingkat difference. Pada uji tingkat 1st difference hampir semua variabel telah stasioner
pada taraf nyata 1%. Variabel yang tidak tergantung maupun yang tergantung dalam model
regresi telah mencapai stasioneritas, sehingga GDP riil per kapita negara Amerika
Serikat, harga teh global serta nilai tukar riil efektif telah stasioner pada tingkat perbedaan
pertama. (Wijayanti Anna., 2021).

Namun dalam penelitian ini pada variabel GDP USA dan populasi USA tidak
stasioner pada tingkat perbedaan pertama, sehingga dilakukan uji 2nd difference. Pada uji
stasioner data pada tingkat 2nd difference semua data sudah stasioner pada taraf nyata 1%,
dimana ditujukan pada nilai ADF test statistic yang lebih rendah dibandingkan dengan test
critical values MacKinnon dengan nilai probabilitas kecil dari 0,01. Variabel yang telah
stasioner berarti bahwa variabel telah tidak memiliki akar unit dimana memiliki
kecenderungan yang bergerak menuju rata-rata.
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Uji Lag Optimal
Dalam penelitian ini penentuan lag optimum berdasarkan kriteria AIC. Besarnya
lag dipergunakan didasarkan dari nilai lag yang paling rendah pada kategori AIC.

Tabel 2. Pengujian panjang lag optimal pada negara tujuan USA

Lag LogL LR FPE AlC sc HQ
0 269.1771 NA 1.34e-16 -1.100.805 -9.913.206 -1.060.203
681.4383 599.6526 4.40e-23 -2.606.538 -21.68600* -2.444.129
2 811.0850 135.5398* 9.06e-24* -28.27659** -2.061.269 -25.43445%

Hasil lag optimal menunjukkan lag optimum terdapat pada lag 2 yang bermakna
semua faktor yang terdapat dalam model bisa saling berinteraksi satu dengan lainnya, tidak
hanya pada waktu sekarang, tetapi juga faktor-faktor tersebut saling terhubung hingga dua
periode yang lalu. Jika suatu variabel akan merespon pergerakan dari variabel lainnya
dibutuhkannya waktu hal ini menyebabkan nilai dari lag suatu variabel akan dapat
berpengaruh terhadap variabel lainnya.

Uji Kointegrasi Johansen
Uji Kointegrasi Johansen yang dilakukan dengan pendekatan berdasarkan trace test
dan maximum eigenvalue dengan critical value pada taraf nyata 5%.

Tabel 3. Uji Johansen negara tujuan USA

Hipotesis Trace Statistic  Critical value 5% Max-Eigen statistic  Critical value 5%

None * 403.2236* 179.5098 105.8177* 54.96577
Atmost 1 * 297.4059* 143.6691 98.29742* 48.87720
At most 2 * 199.1085* 111.7805 66.31527* 42.77219
At most 3 * 132.7932* 83.93712 59.98123* 36.63019
At most 4 * 72.81199* 60.06141 34.80896* 30.43961
At most 5 38.00303 40.17493 17.74327 24.15921
At most 6 20.25976 24.27596 12.30224 17.79730
At most 7 7.957511 12.32090 7.374976 11.22480
At most 8 0.582535 4.129906 0.582535 4.129906

Ket: *signifikan pada taraf nyata 5%

Berdasarkan tabel uji kointegrasi Johansen volume ekspor kopi Indonesia ke USA
dapat dilihat bahwa adanya hubungan kointegrasi antar variabel, hal ini dapat ditunjukkan
oleh nilai trace test yang melebihi nilai dari critical value taraf nyata 5%. Dalam trace test
terdapat lima persamaan yang memiliki hubungan kointegrasi. Sedangkan pada nilai
maximum eigenvalue juga terdapat lima hasil yang terkointegrasi. Hal ini dapat dilihat dari
nilai maximum eigenvalue yang melebihi dari critical value taraf nyata 5%. Hasil uji
kointegrasi Johansen menyimpulkan volume ekspor kopi Indonesia ke USA dengan GDP
USA, produksi kopi Indonesia, produksi kopi global, populasi USA, harga teh global,
harga gula global, harga kopi global dan nilai tukar riil telah terintegrasi secara jangka
panjang. Analisis kointegrasi (Sitanini Ayu., 2020) menunjukkan adanya keterkaitan

kointegrasi antara perubahan kapasitas ekspor kopi, populasi penduduk
Jepang, konsumsi kopi di Jepang, nilai tukar rupiah terhadap yen, produksi
kopi, PDB Jepang harga coffee global, harga tea global, inflasi, dan

variabel dummy kebijakan 1JEPE.
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Estimasi VECM

Dalam pnelitian memperlihatkan hasil data tidak stabil pada tingkat awal tetapi bisa
stabil dalam tingkat diferensiasi dan terdapat hubungan jangka panjang,maka VECM akan
dugunakan sebagai estimasi analisis.

Tabel 4. Hasil analisis jangka panjang volume ekspor kopi Indonesia ke USA

Variabel Tanda Harapan  Koefisien t-Statistik
GDP + -2.733518***  [-6.22702]
Proind + 1.018917**  [1.96581]
ProDun - -0.487172 [-0.44828]
POP + 0.167389 [ 0.21483]
Hteh + 0.569699*** [ 3.00001]
Hgula - -0.486100***  [-6.95795]
Hkopi - 0.342427*** [ 2.67283]
NTRiil + 0.850267*** [ 7.29625]

Sumber: Analisis data sekunder, 2022

Dari tabel hasil analisis jangka panjang menunjukkan bahwa tidak semua variabel
mempengaruhi volume ekspor kopi Indonesia ke USA. Pada volume ekspor kopi Indonesia
memiliki hubungan jangka panjang atau terkointegrasi dengan harga tea global, harga gula
global, harga coffee global, GDP Amerika Serikat serta nilai tukar riil signifikan taraf nyata
1%. Volume ekspor kopi Indonesia menunjukkan hasil bahwa kointegrasi memiliki
hubungan yang kuat dengan GDP USA, harga tea global, harga gula global, harga coffee
global dan nilai tukar riil. Volume ekspor kopi Indonesia ke USA juga telah terkointegrasi
dengan produksi kopi Indonesia yang signifikan taraf nyata 5%. Dibandingkan dengan
produksi dunia dan populasi USA tidak memiliki hubungan kointegrasi serta tidak
signifikan taraf nyata 1%, 5%, ataupun 10% terhadap kapasitas ekspor kopi Indonesia ke
USA.

Koefisien untuk variabel GDP USA berpengaruh negatif terhadap variabel
penelitian ini secara jangka panjang yang signifikan pada taraf nyata 1%. Variabel GDP
USA memiliki nilai koefisien sebesar -2,73, hal ini berarti bahwa jika GDP USA naik
sejumlah satu persen, maka kapasitas ekspor kopi Indonesia ke USA menurun sejumlah
2,73. Variabel GDP USA tidak memberikan perubahan positif terhadap kapasitas ekspor
kopi Indonesia dikarenakan kondisi cuaca USA di saat musim dingin yang membutuhkan
minuman penghangat selain kopi yaitu alkohol. Sehingga ketika kenaikan GDP di USA
akan mengakibatkan masyarakat lebih memilih untuk membeli minuman beralkohol.

Koefisien variabel produksi kopi Indonesia berdampak positif kepada kapasitas
ekspor kopi Indonesia menuju USA serta signifikan taraf nyata 5%. Kategori produksi kopi
Indonesia memilki hubungan jangka panjang dengan nilai koefisien 1,02, mengartikan jika
produksi kopi Indonesia naik sejumlah satu persen, maka kapasitas ekspor kopi Indonesia
ke negara USA akan naik senilai 1,02. Pada produksi kopi HS 090111 Indonesia
berdampak positif terhadap kapasitas ekspor kopi Indonesia ke negara USA dikarenakan
hasil kopi HS 090111 Indonesia ditujukan kepasar dunia yang merujuk pada negara USA.

Koefisien produksi kopi global berdampak negatif terhadap kapasitas ekspor kopi
Indonesia ke negara USA namun tidak memberikan efek yang signifikan. Koefisien
produksi kopi dunia senilai -0,49, hal ini berarti bahwa jika produksi kopi dunia naik
sebesar satu persen, sehingga kapasitas ekspor kopi Indonesia ke negara USA akan
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menurun 0,49. Koefisien produksi kopi global berdampak negatif terhadap kapasitas
ekspor kopi Indonesia hal ini disebabkan semakin meningkat produksi kopi global maka
semakin ketat tingkat persaingan kopi HS 090111 Indonesia di pasar dunia. Produksi kopi
dunia tidak signifikan kepada kapasitas ekspor kopi Indonesia ke USA, keadaan ini
dikarenakan kopi Indonesia yang memiliki cita rasa yang khas seperti kopi luwak sehingga
permintaan kopi HS 090111 Indonesia ke pasar Amerika Serikat tidak signifikan
dipengaruhi produksi kopi di global.

Populasi USA memberikan dampak positif tetapi tidak signifikan kepada kapasitas
ekspor kopi HS 090111 Indonesia ke USA. Koefisien populasi USA senilai 0,17, hal ini
berarti bahwa jika populasi USA naik sebesar 1%, maka kapasitas ekspor kopi HS 090111
Indonesia ke USA akan naik senilai 0,17. Koefisien populasi USA tidak signifikan kepada
kepasitas ekspor kopi HS 090111 Indonesia dikarenakan USA tidak hanya mengimpor
kopi dari Indonesia melainkan dari negara eksportir lain seperti Brazil.

Harga teh dunia berpengaruh positif dan signifikan pada taraf 1%. Koefisien harga
teh dunia senilai 0,57, hal ini berarti bahwa jika harga teh dunia naik sebesar 1%, maka
volume ekspor kopi Indonesia ke USA akan meningkat sebesar 0,57. Ketika harga teh naik
maka konsumen di negara USA akan lebih memilih mengkonsumsi kopi, hal ini
dikarenakan harga kopi yang lebih murah dan memiliki fungsi yang sama sebagai
minuman penghangat.

Harga gulaglobal memiliki dampak yang merugikan dan signifikan
pada tingkat 1%. Koefisien untuk harga gula global adalah -0,49, yang
menunjukkan bahwa jika harga gula internasional meningkat sebesar satu persen, maka
kapasitas ekspor kopi HS 090111 Indonesia ke negara Amerika
Serikat menjadi berkurang sebanyak 0,49. Ini disebabkan oleh fakta bahwa gula berfungsi
sebagai barang pelengkap untuk komoditas kopi.

Koefisien harga kopi global berdampak positif serta signifikan taraf satu persen.
Koefisien harga kopi dunia senilai 0,34, hal ini berarti bahwa apabila harga kopi global
naik sebesar satu persen, maka kapasitas ekspor kopi HS 090111 Indonesia menuju USA
menjadi meningkat sebenyak 0,34. Kenaikan harga kopi global mengakibatkan
meningkatnya kapsitas ekspor kopi Indonesia ke USA dikarenakan harga yang diterima
oleh produsen kopi Indonesia menjadi lebih tinggi, sehingga meningkatkan produsen kopi
Indonesia untuk melakukan kegiatan ekspor kopi dan memberikan semangat petani kopi
untuk meningkatkan hasil produksi kopi karena nilai jual kopi yang tinggi.

Koefisien nilai tukar riil berdampak positif serta signifikan taraf satu persen kepada
kapasitas ekspor kopi HS 090111 Indonesia menuju USA. Koefisien nilai tukar riil senilai
0,85, artinya ketika terjadi penguatan nilai tukar negara tujuan sebanyak satu persen dapat
meningkatkan kapasitas ekspor kopi HS 090111 Indonesia sebesar 0,85%. Terjadinya
penguatan nilai tukar negara tujuan menyebabkan harga produk di negara tujuan mahal
dibandingkan dengan harga impor kopi sehingga meningkatkan volume ekspor kopi
Indonesia ke USA.

Dalam penilaian model VECM, di samping mengamati keterkaitan jangka
panjang, analisis VECM juga memberikan wawasan terkait jangka pendek. Pada
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hasil penilaian jangka pendek terdapat ECT dimana memiliki  fungsi untuk
memperbaiki kesalahan atau penyimpangan yang dapat muncul dalam periode
jangka pendek agar dapat meraih keseimbangan pada periode jangka panjang.

Pada hasil analisis model VECM jangka pendek estimasi koefisien ECT Volume
ekspor tidak signifikan pada taraf nyata baik 1%, 5% maupun 10%, hal ini berarti bahwa
tidak adanya kecepatan penyesuaian yang terjadi pada jangka pendek menuju jangka
panjang pada kapasitas ekspor kopi HS 090111 Indonesia.

Tabel 5. Hasil analisis VECM jangka pendek

) D(VoIEks)
Variabel Koefisien t-Statistik

ECT -0.150710 [-0.57919]
D(VolEks(-1)) -0.022884 [-0.10309]
D(VolEks(-2)) -0.001516 [-0.00815]
D(GDP(-1)) -0.938582 [-0.34577]
D(GDP(-2)) 3.122412 [ 1.23160]
D(ProdInd(-1)) -0.141720 [-0.16510]
D(ProdInd(-2)) -0.080516 [-0.07234]
D(ProdDun(-1)) -1.339.055 [-1.18747]
D(ProdDun(-2)) -0.946630 [-0.95319]
D(Populasi(-1)) -9.777.303 [-1.35491]
D(Populasi(-2)) 79.44414 [ 0.87221]
D(Hteh(-1)) -0.397820 [-1.07275]
D(Hteh(-2)) 0.008212 [0.02671]
D(Hgula(-1)) 0.113395 [ 0.65269]
D(Hgula(-2)) -0.049102 [-0.28893]
D(Hkopi(-1)) 0.144065 [ 0.59752]
D(Hkopi(-2)) 0.370285* [ 1.87344]
D(NTRIil(-1)) -1.200.661 [-1.17256]
D(NTRIil(-2)) 0.531114 [ 0.55358]
PAJAKEKSPOR -0.092757 [-0.58187]
COVID19 -0.136855 [-0.49992]

Sumber: Analisis data sekunder, 2022

Hasil dari analisis VECM mengindikasikan bahwa volume ekspor hanya
dipengaruhi oleh harga kopi global dua tahun lalu yang signifikan pada tingkat nyata 10%
dan memberikan dampak positif. Dampak positif ini menunjukkan bahwa setiap perubahan
harga  kopi global yang  terjadi dua tahunyang lalu akan berdampak  pada
peningkatan kapasitass ekspor kopi HS 090111 Indonesia menuju Amerika Serikat.

Berdasarkan hasil analisis ini, terlihat bahwa variabel GDP Amerika Serikat,
produksi kopi di Indonesia, produksi kopi global, jumlah penduduk di Amerika Serikat,
harga  teh internasional, harga  gulainternasional, serta  nilai tukar riil
tidak menunjukkan hubungan dalam jangka pendek. Hal ini berarti variabel yang tidak
signifikan tidak memberikan perubahan yang signifikan baik menurunkan ataupun
menaikkan volume ekspor kopi Indonesia ke USA dalam periode satu tahun ataupun dua
tahun sebelumnya.

4.  Simpulan

Penelitian ini menunjukkan hasil kapasits ekspor dipengaruhi oleh variabel dalam waktu
jangka panjang adalah hasil kopi HS 090111 Indonesia, harga teh global, harga gula
global, harga kopi global, nilai tukar riil dan GDP Amerika Serikat. Dalam waktu jangka
pendek harga kopi global dua tahun sebelumnya dapat mempengaruhi kapasitas ekspor
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kopi Indonesia ke Amerika Serikat. Volume ekspor kopi Indonesia di pengaruhi oleh
bebrapa variabel yang tidak dapat di kendalikan oleh Indonesia, hanya variabel produksi
kopi Indonesia yang dapat dikendalikan, maka pemerintah perlu meningkatkan produksi
kopi Indonesia melalui program-program yang dapat membantu petani kopi untuk
meningkatkan produksi kopi seperti, peremajaan tanaman kopi, subsidi pupuk, adanya
penyuluhan pertanian, penggunaan bibit unggul dan meningkatkan perawatan tanaman
kopi agar dapat menghasilkan produktivitas yang tinggi.
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